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Abstrak 
Permasalahan sampah memerlukan partisipasi aktif masyarakat yang tidak hanya berorientasi pada pelestarian 

lingkungan, tetapi juga mampu membangun nilai-nilai inklusivitas dalam kehidupan sosial. Program Eco-Heroes 

Day Out diselenggarakan sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk menciptakan ruang kolaboratif 

antara masyarakat umum, Komunitas Difabel Pecinta Alam, dan komunitas pegiat lingkungan melalui aksi peduli 

lingkungan di Hutan Kota Malabar. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang meliputi aksi 

bersih lingkungan, pemilahan sampah, permainan kolaboratif, dan sesi refleksi. Evaluasi dilakukan menggunakan 

angket sebelum dan sesudah kegiatan berbasis skala Likert serta pertanyaan terbuka untuk menggali pengalaman 

peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta telah memiliki persepsi awal yang positif terhadap kegiatan 

inklusif dan mengalami penguatan pengalaman kolaboratif setelah mengikuti seluruh rangkaian program. Peserta 

juga memberikan penilaian yang sangat baik terhadap pengalaman bermakna, kualitas interaksi, empati, serta 

keterkaitan antara kepedulian lingkungan dan nilai kemanusiaan. Program ini menunjukkan bahwa aksi peduli 

lingkungan dapat menjadi media efektif dalam membangun ruang inklusif melalui pengalaman kolaboratif yang 

bermakna. 

Kata kata kunci :  
Pengalaman Kolaboratif; Ruang Inklusif; Kepedulian Lingkungan; Eco-Heroes Day Out. 

 

Abstract 
Collaborative Experiences in Building Inclusive Spaces through the Eco-Heroes Day Out Program at 
Malabar Urban Forest. The increasing challenge of solid waste management requires active community 
participation that not only promotes environmental sustainability but also fosters inclusive social values. The Eco-
Heroes Day Out program was implemented as a community service initiative to create a collaborative and inclusive 
space involving the general public, the Nature Lovers Community for Persons with Disabilities, and environmental 
volunteer organizations through environmental conservation activities at Malabar Urban Forest. The program 
adopted a participatory approach consisting of environmental clean-up activities, waste sorting, collaborative 
games, and reflective sessions. Program evaluation was conducted using pre- and post-activity questionnaires based 
on a five-point Likert scale, complemented by open-ended questions to capture participants’ experiences. The findings 
indicated that participants initially demonstrated positive perceptions toward inclusive activities, which were further 
strengthened after completing the program. Participants also reported highly positive experiences regarding 
meaningful engagement, quality of interaction, empathy, and the integration of environmental responsibility with 
humanitarian values. These findings suggest that environmental action programs can serve as an effective medium 
for fostering inclusive spaces through meaningful collaborative experiences. 
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Pendahuluan 

Permasalahan sampah masih menjadi salah satu tantangan utama dalam pengelolaan 

lingkungan di berbagai wilayah perkotaan di Indonesia (Yanti, 2026; Sirajuddin et al., 2024). 

Peningkatan jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi, dan tingginya penggunaan produk 

sekali pakai berkontribusi terhadap meningkatnya volume sampah yang dihasilkan setiap hari 

(Pratomo et al., 2023). Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada menurunnya kualitas 

lingkungan, tetapi juga berpotensi mengganggu kesehatan masyarakat, merusak estetika ruang 

publik, serta menurunkan daya dukung ekosistem perkotaan (Aminarti et al., 2025). Berbagai 

ruang publik seperti taman kota, kawasan hijau, dan fasilitas umum sering kali menjadi lokasi 

penumpukan sampah akibat rendahnya kepedulian sebagian masyarakat terhadap kebersihan 

lingkungan (Bangun et al., 2024). Oleh karena itu, pengelolaan sampah tidak dapat sepenuhnya 

dibebankan kepada pemerintah, melainkan memerlukan keterlibatan aktif seluruh elemen 

masyarakat melalui berbagai bentuk aksi kolektif yang berkelanjutan. Partisipasi masyarakat 

dalam menjaga kebersihan lingkungan menjadi salah satu faktor penting dalam mewujudkan 

ruang publik yang bersih, sehat, dan nyaman bagi semua kelompok masyarakat (Darmawan et 

al., 2026). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah, mulai dari kampanye kebersihan, sosialisasi pengelolaan sampah, hingga 

penyediaan fasilitas pendukung di ruang publik (Mulyati et al., 2023; Rahmawati & Baskara, 

2022; Igirisa et al., 2025). Meskipun demikian, pendekatan yang bersifat informatif semata 

sering kali belum mampu mendorong keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan dalam 

menjaga lingkungan (Kurniawan et al., 2023). Kepedulian terhadap lingkungan akan lebih 

mudah tumbuh ketika masyarakat memperoleh pengalaman langsung melalui aktivitas yang 

melibatkan interaksi, kolaborasi, dan tanggung jawab bersama (Paturohman et al., 2024; (Sari 

et al., 2025). Oleh karena itu, berbagai kegiatan berbasis partisipasi masyarakat, seperti aksi 

bersih lingkungan, edukasi pemilahan sampah, dan gerakan komunitas, menjadi strategi yang 

semakin banyak dikembangkan karena mampu mempertemukan pengetahuan dengan praktik 

nyata. Kegiatan semacam ini tidak hanya memberikan manfaat bagi kebersihan lingkungan, 

tetapi juga membangun rasa memiliki terhadap ruang publik serta memperkuat hubungan 

sosial antaranggota masyarakat (Fitriani & Nurlaily, 2024). Dengan demikian, pengabdian 

kepada masyarakat berbasis aksi kolaboratif menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam 

menumbuhkan budaya peduli lingkungan secara berkelanjutan. 

Meskipun kegiatan peduli lingkungan berbasis partisipasi masyarakat semakin 

berkembang, pelaksanaannya masih lebih banyak berorientasi pada pencapaian target 

lingkungan, seperti jumlah peserta, volume sampah yang terkumpul, atau luas area yang 

berhasil dibersihkan (Jauhari et al., 2023). Aspek inklusivitas dalam kegiatan tersebut belum 

banyak menjadi perhatian utama, khususnya dalam memberikan ruang kolaborasi yang setara 

bagi berbagai kelompok masyarakat, termasuk penyandang disabilitas (Saputra & Hanung, 

2023). Dalam banyak kegiatan, penyandang disabilitas masih lebih sering diposisikan sebagai 

penerima manfaat dibandingkan sebagai individu yang berperan aktif dalam aksi pelestarian 

lingkungan (Lisnarini, 2024). Padahal, pendekatan inklusif memberikan kesempatan bagi setiap 

individu untuk berpartisipasi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki serta membangun 

interaksi sosial yang saling menghargai (Andini et al., 2021). Oleh karena itu, kegiatan peduli 
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lingkungan tidak hanya memiliki potensi menghasilkan dampak ekologis, tetapi juga dapat 

menjadi media untuk membangun ruang sosial yang inklusif melalui pengalaman kolaboratif 

antarpeserta. Pendekatan semacam ini menjadi penting karena mampu memperkuat nilai 

kepedulian, kesetaraan, dan kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sebagai upaya menjawab kebutuhan tersebut, Program Eco-Heroes Day Out 

diselenggarakan sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan aksi 

kepedulian lingkungan dengan praktik inklusivitas dalam ruang publik. Program ini dirancang 

dengan mempertemukan relawan masyarakat umum, komunitas Difabel Pecinta Alam, dan 

komunitas pegiat lingkungan dalam satu aktivitas kolaboratif yang setara. Seluruh peserta tidak 

hanya diajak berpartisipasi dalam kegiatan menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga 

memperoleh kesempatan untuk berinteraksi, bekerja sama, dan berbagi pengalaman tanpa 

membedakan latar belakang maupun kondisi fisik masing-masing. Pendekatan tersebut 

diharapkan mampu menciptakan ruang belajar sosial yang menumbuhkan rasa saling 

menghargai, memperkuat empati, serta membangun pengalaman kolaboratif melalui aktivitas 

yang berorientasi pada kepentingan bersama. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

berkontribusi terhadap upaya pelestarian lingkungan, tetapi juga menjadi sarana untuk 

memperkuat nilai-nilai inklusivitas dalam kehidupan bermasyarakat. 

Karakteristik peserta dalam program ini juga menjadi pertimbangan penting dalam 

merancang evaluasi kegiatan. Seluruh peserta mengikuti kegiatan secara sukarela melalui 

proses pendaftaran terbuka dan telah memperoleh informasi mengenai konsep kegiatan yang 

mengintegrasikan aksi peduli lingkungan dengan kolaborasi bersama komunitas Difabel 

Pecinta Alam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta memiliki kesiapan untuk terlibat 

dalam aktivitas yang bersifat inklusif sehingga evaluasi keberhasilan kegiatan tidak hanya 

diarahkan pada aspek pengetahuan atau sikap terhadap lingkungan. Sebaliknya, evaluasi 

difokuskan pada pengalaman kolaboratif yang diperoleh peserta selama mengikuti kegiatan, 

meliputi kualitas interaksi, pemaknaan terhadap nilai inklusivitas, serta refleksi atas 

keterlibatan mereka dalam aksi peduli lingkungan. Pendekatan evaluasi ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusi kegiatan pengabdian, 

tidak hanya terhadap aspek ekologis, tetapi juga terhadap penguatan ruang sosial yang inklusif 

melalui pengalaman bersama. 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui Program Eco-Heroes 

Day Out di Hutan Kota Malabar, Kota Malang, dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan 

masyarakat umum, komunitas Difabel Pecinta Alam, dan komunitas pegiat lingkungan dalam 

satu ruang kolaborasi yang inklusif. Peserta mengikuti kegiatan secara sukarela melalui 

pendaftaran terbuka serta telah memperoleh informasi mengenai konsep kegiatan yang 

mengintegrasikan aksi peduli lingkungan dengan praktik inklusivitas. Rangkaian kegiatan 

meliputi registrasi peserta, pengisian angket awal (pre-test), pengarahan kegiatan, aksi bersih 

lingkungan dan pemilahan sampah, permainan edukatif, sesi refleksi bersama, serta pengisian 

angket akhir (post-test). Evaluasi kegiatan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert lima 

poin yang disusun untuk mengukur persepsi awal peserta terhadap inklusivitas, pengalaman 

kolaboratif selama kegiatan, kualitas interaksi sosial, pendalaman perspektif mengenai nilai 
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inklusivitas, serta refleksi terhadap pengalaman yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan. 

Selain data kuantitatif, evaluasi juga dilengkapi dengan satu pertanyaan terbuka untuk 

menggali pengalaman paling berkesan yang dirasakan peserta. Data dianalisis secara deskriptif 

dengan membandingkan kecenderungan skor sebelum dan sesudah kegiatan serta 

menginterpretasikan jawaban reflektif peserta sebagai pelengkap dalam menjelaskan dampak 

pelaksanaan program. 

Hasil dan Pembahasan 

Program Eco-Heroes Day Out dilaksanakan sebagai kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Hutan Kota Malabar, Kota Malang, dengan mengusung tema Harmony in Action: 

Peduli Lingkungan Tanpa Batas. Kegiatan ini merupakan hasil kolaborasi antara One Day, 

Thousand Smiles (OTS) Malang, Trash Hero Tumapel, dan Komunitas Difabel Pecinta Alam 

yang melibatkan masyarakat umum dalam aksi peduli lingkungan berbasis inklusivitas. Seluruh 

peserta mengikuti rangkaian kegiatan yang meliputi registrasi, pengarahan, aksi bersih 

lingkungan (clean-up), pemilahan sampah, permainan kolaboratif, sesi refleksi, serta evaluasi 

kegiatan melalui pengisian angket sebelum dan sesudah kegiatan. Rangkaian aktivitas tersebut 

dirancang untuk memberikan kesempatan kepada seluruh peserta berpartisipasi secara aktif 

dalam menjaga kebersihan lingkungan sekaligus membangun interaksi yang setara tanpa 

membedakan latar belakang maupun kondisi fisik peserta. Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian tujuan ekologis melalui aksi peduli lingkungan, tetapi juga 

pada penciptaan ruang kolaboratif yang mendorong tumbuhnya pengalaman sosial yang 

inklusif. Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip pengabdian masyarakat berbasis 

partisipasi yang menempatkan keterlibatan aktif masyarakat sebagai unsur penting dalam 

membangun keberlanjutan program sekaligus memperkuat nilai kebersamaan dalam 

penyelesaian masalah lingkungan (Kurniawan et al., 2023; Yudha et al., 2024) 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Program Eco-Heroes Day Out yang melibatkan masyarakat 

umum, One Day, Thousand Smiles (OTS) Malang, Trash Hero Tumapel, dan Komunitas 

Difabel Pecinta Alam di Hutan Kota Malabar. 
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Tabel 1. Karakteristik Pelaksanaan Program Eco-Heroes Day Out 

Komponen Keterangan 

Nama Program Eco-Heroes Day Out 

Tema Harmony in Action: Peduli Lingkungan Tanpa Batas 

Lokasi Hutan Kota Malabar, Kota Malang 

Pendekatan Partisipatif dan inklusif 

Kegiatan utama Clean-up, pemilahan sampah, permainan kolaboratif, refleksi 

Evaluasi Pre-activity evaluation, post-activity evaluation, refleksi peserta 

Pelaksanaan Eco-Heroes Day Out menunjukkan bahwa kegiatan peduli lingkungan dapat 

menjadi ruang interaksi yang mempertemukan peserta dari berbagai latar belakang dalam 

suasana kolaboratif. Selama kegiatan berlangsung, peserta masyarakat umum dan komunitas 

Difabel Pecinta Alam terlibat secara bersama dalam setiap rangkaian aktivitas tanpa adanya 

pemisahan kelompok maupun pembagian peran yang bersifat eksklusif. Interaksi yang 

terbangun melalui kegiatan clean-up, pemilahan sampah, permainan kolaboratif, dan sesi 

refleksi berlangsung secara alami sehingga mendorong terciptanya komunikasi, kerja sama, 

serta saling membantu antarpeserta dalam menyelesaikan setiap aktivitas yang diberikan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aksi peduli lingkungan tidak hanya menjadi sarana untuk 

menjaga kebersihan kawasan Hutan Kota Malabar, tetapi juga berfungsi sebagai media 

pembelajaran sosial yang memungkinkan peserta mengalami praktik inklusivitas secara 

langsung. Temuan ini memperlihatkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas bersama mampu 

membangun pengalaman kolaboratif yang lebih bermakna dibandingkan penyampaian 

informasi secara satu arah, karena peserta memperoleh kesempatan untuk belajar melalui 

interaksi nyata dan penyelesaian masalah secara bersama (Ekahidayatullah et al., 2025; Putri & 

Pradnyana, 2026; ). Sejalan dengan itu, berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa 

pengalaman kolaboratif dalam kegiatan berbasis komunitas berkontribusi terhadap 

berkembangnya rasa saling percaya, penghargaan terhadap keberagaman, dan terbentuknya 

hubungan sosial yang lebih inklusif (Hekmatyar et al., 2025; Frinanda et al., 2024; Setiawan, 

2021). 

    
Gambar 2. Interaksi kolaboratif antara peserta umum dan Komunitas Difabel Pecinta Alam 

selama kegiatan bersih lingkungan, pemilahan sampah, dan aktivitas refleksi bersama. 
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Evaluasi awal yang dilakukan sebelum kegiatan memberikan gambaran mengenai 

kesiapan peserta dalam mengikuti Program Eco-Heroes Day Out. Hasil angket menunjukkan 

bahwa peserta telah memiliki persepsi yang positif terhadap kegiatan berbasis kolaborasi 

inklusif dengan rerata skor sebesar 4,36 pada skala lima poin. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa peserta datang dengan kesiapan untuk berinteraksi, bekerja sama, dan terlibat dalam 

aksi peduli lingkungan bersama komunitas Difabel Pecinta Alam. Temuan ini selaras dengan 

mekanisme rekrutmen peserta yang dilakukan secara sukarela melalui pendaftaran terbuka, 

sehingga seluruh peserta telah mengetahui konsep kegiatan dan menyatakan kesediaannya 

untuk mengikuti aktivitas yang mengedepankan nilai inklusivitas. Oleh karena itu, hasil 

evaluasi awal tidak dimaksudkan untuk menunjukkan rendah atau tingginya kepedulian peserta 

terhadap lingkungan, melainkan sebagai gambaran kondisi awal yang menjadi dasar dalam 

menginterpretasikan pengalaman yang diperoleh setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai 

dilaksanakan. Karakteristik peserta yang telah memiliki kesiapan awal seperti ini juga banyak 

ditemukan pada kegiatan berbasis komunitas, di mana motivasi intrinsik dan kesediaan 

berpartisipasi secara sukarela menjadi modal penting dalam mendukung keberhasilan program 

kolaboratif (Hapsari et al., 2025). 

Tabel 2. Perbandingan Evaluasi Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Indikator Pre Post 

Saya siap berinteraksi dengan peserta dari berbagai latar belakang. 4,43 4,71 

Saya merasa nyaman mengikuti kegiatan bersama komunitas difabel. 4,29 4,71 

Saya terbuka bekerja sama dalam kegiatan lingkungan. 4,57 4,71 

Saya yakin kegiatan ini memberi pengalaman positif. 4,14 4,57 

Saya melihat pentingnya kegiatan inklusif. 4,36 4,64 

Rata-rata 4,36 4,67 

Evaluasi yang dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan menunjukkan bahwa 

pengalaman peserta terhadap kolaborasi inklusif semakin menguat, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan rerata skor menjadi 4,67 pada skala lima poin. Meskipun selisih skor dibandingkan 

evaluasi awal tidak terlalu besar, temuan tersebut mencerminkan bahwa persepsi positif yang 

telah dimiliki peserta sejak awal tetap terpelihara dan diperkuat melalui pengalaman nyata 

selama kegiatan berlangsung. Interaksi langsung dengan komunitas Difabel Pecinta Alam, 

keterlibatan dalam aksi peduli lingkungan, serta kesempatan untuk bekerja sama dalam 

menyelesaikan berbagai aktivitas memberikan pengalaman yang tidak hanya bersifat kognitif, 

tetapi juga afektif dan sosial. Dengan demikian, nilai inklusivitas tidak berhenti pada tingkat 

pemahaman, melainkan dialami secara langsung melalui proses kolaborasi yang berlangsung 

sepanjang kegiatan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman langsung dalam kegiatan 

berbasis komunitas memiliki peran penting dalam memperkuat pemaknaan peserta terhadap 

nilai-nilai kolaborasi, kesetaraan, dan tanggung jawab bersama (Aulia et al., 2025; Fusvita et al., 

2026). Hasil tersebut juga memperkuat pandangan bahwa keberhasilan program pengabdian 

kepada masyarakat tidak selalu ditunjukkan oleh perubahan skor yang besar, tetapi dapat 

tercermin dari terbangunnya pengalaman bermakna yang memperkokoh sikap positif peserta 

terhadap praktik inklusivitas dalam kehidupan nyata (Delia et al., 2025; Pasaribu et al., 2020; 

Luthfi et al., 2024). 
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Hasil evaluasi dampak menunjukkan bahwa Program Eco-Heroes Day Out memberikan 

pengalaman kolaboratif yang dinilai sangat positif oleh peserta. Seluruh indikator evaluasi 

memperoleh rerata di atas 4,40, bahkan indikator yang menggambarkan keterkaitan antara 

kepedulian lingkungan dan nilai kemanusiaan memperoleh skor tertinggi, yaitu 5,00. Selain itu, 

peserta juga memberikan penilaian yang sangat tinggi terhadap pengalaman bermakna selama 

kegiatan, kualitas interaksi dengan komunitas Difabel Pecinta Alam, serta keinginan untuk 

kembali mengikuti kegiatan serupa pada masa mendatang. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan program tidak hanya diukur dari terlaksananya aksi bersih lingkungan, 

tetapi juga dari kemampuan kegiatan dalam membangun pengalaman sosial yang memperkuat 

empati, rasa saling menghargai, dan kesadaran bahwa pelestarian lingkungan merupakan 

tanggung jawab bersama tanpa memandang perbedaan kondisi individu. Pengalaman 

kolaboratif yang diperoleh peserta mengindikasikan bahwa aktivitas berbasis komunitas 

mampu menciptakan ruang belajar yang mempertemukan dimensi ekologis dan dimensi sosial 

secara bersamaan sehingga nilai inklusivitas berkembang melalui pengalaman nyata, bukan 

sekadar penyampaian materi atau kampanye lingkungan (Hekmatyar et al., 2025; Nabila et al., 

2026). Hasil ini memperkuat berbagai temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa 

keterlibatan aktif dalam kegiatan komunitas berkontribusi terhadap berkembangnya empati, 

rasa memiliki terhadap lingkungan, serta komitmen untuk terus berpartisipasi dalam aksi sosial 

dan lingkungan di masa mendatang (Pratiwi et al., 2025; Rahma et al., 2021). 

Tabel 3. Evaluasi Dampak Program terhadap Pengalaman Kolaboratif Peserta 

Indikator Mean 

Kegiatan memberikan pengalaman yang bermakna. 4,86 

Saya lebih memahami pentingnya inklusivitas. 4,57 

Saya merasa lebih dekat dengan komunitas difabel. 4,43 

Interaksi selama kegiatan berlangsung positif. 4,71 

Kegiatan menghubungkan kepedulian lingkungan dengan nilai kemanusiaan. 5,00 

Saya ingin mengikuti kegiatan serupa kembali. 4,71 

Temuan kuantitatif tersebut diperkuat oleh hasil refleksi peserta yang menunjukkan 

bahwa pengalaman mengikuti Eco-Heroes Day Out memberikan makna yang lebih luas 

dibanding sekadar berpartisipasi dalam aksi bersih lingkungan. Sebagian besar peserta 

mengungkapkan bahwa kesempatan untuk bekerja sama secara langsung dengan komunitas 

Difabel Pecinta Alam menjadi pengalaman baru yang mengubah cara pandang mereka terhadap 

kemampuan, peran, dan kontribusi penyandang disabilitas dalam kegiatan sosial maupun 

lingkungan. Peserta juga menilai bahwa interaksi yang berlangsung selama kegiatan 

menciptakan suasana yang hangat, saling mendukung, dan mendorong tumbuhnya rasa empati 

tanpa adanya perlakuan yang membedakan antarpeserta. Refleksi tersebut menunjukkan 

bahwa nilai inklusivitas berkembang secara alami melalui pengalaman bersama, sehingga 

peserta tidak hanya memahami pentingnya menghargai keberagaman, tetapi juga mengalami 

secara langsung bagaimana kolaborasi dapat dibangun atas dasar kesetaraan dan saling 

menghormati. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman 

mampu menghasilkan perubahan perspektif yang lebih mendalam karena peserta terlibat 

secara aktif dalam situasi nyata dan melakukan refleksi terhadap pengalaman yang dialaminya 

(Balukh & Chrismastianto, 2025). Dengan demikian, kombinasi antara aksi peduli lingkungan 
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dan ruang refleksi bersama menjadi faktor penting yang memperkuat pengalaman kolaboratif 

sekaligus menumbuhkan komitmen peserta untuk terus berpartisipasi dalam kegiatan 

lingkungan yang inklusif (Hasanah et al., 2026). 

Simpulan 

Program Eco-Heroes Day Out menunjukkan bahwa aksi peduli lingkungan dapat 

menjadi media yang efektif untuk membangun ruang kolaboratif yang inklusif melalui 

keterlibatan aktif masyarakat umum, komunitas Difabel Pecinta Alam, dan komunitas pegiat 

lingkungan dalam satu aktivitas bersama. Pengalaman berinteraksi, bekerja sama, dan berbagi 

tanggung jawab selama kegiatan tidak hanya memperkuat kepedulian terhadap kebersihan 

lingkungan, tetapi juga menumbuhkan pengalaman sosial yang bermakna berupa 

meningkatnya empati, penghargaan terhadap keberagaman, serta kesadaran bahwa pelestarian 

lingkungan merupakan tanggung jawab bersama tanpa memandang kondisi fisik individu. 

Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa peserta memaknai inklusivitas sebagai pengalaman 

nyata yang dibangun melalui kolaborasi, bukan sekadar sebagai konsep yang dipahami secara 

teoritis. Dengan demikian, Program Eco-Heroes Day Out dapat menjadi salah satu model 

pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan kepedulian lingkungan dengan 

penguatan nilai-nilai inklusivitas melalui pengalaman kolaboratif. Ke depan, model kegiatan 

serupa dapat dikembangkan dengan melibatkan komunitas yang lebih beragam serta 

menjangkau lokasi yang lebih luas sehingga mampu memperkuat budaya partisipasi masyarakat 

dalam mewujudkan lingkungan yang bersih, inklusif, dan berkelanjutan. 
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